BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil simulasi dan analisis yang dilakukan terhadap bencana longsoran

yang terjadi di Desa Ciherang, Sumedang Selatan menggunakan program FLO-2D,

maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Parameter reologi tanah di Desa Ciherang memiliki yield stress (zy) sebesar
4 kPa dan viskositas (7) bernilai 0.06 Pa:s.

Volume longsoran yang terjadi pada area deposisi adalah seluas
14053 m2.

Berdasarkan analisis menggunakan program FLO-2D melalui back
analysis, ketebalan aliran longsoran adalah sebesar 1.4 m.

Aliran mengalami kecepatan paling besar dengan rentang 2.8 m/s—4.0 m/s
di area sumber dan melambat seiring dengan semakin turunnya aliran
bergerak.

Tindakan mitigasi untuk mengurangi dampak dari longsoran terhadap
lingkungan sekitar dilakukan dengan membangun tanggul penahan
longsoran di area transportasi setinggi 7 m.

Hasil simulasi pemodelan tanggul dengan tinggi 7 m menggunakan FLO-
2D menunjukan pengurangan ketebalan area deposisi sebesar 1.1 m dan
pengurangan kecepatan sebesar 1.1 m/s.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, perencanaan dimensi sabo dam
memenuhi Kriteria aman pada stabilitas terhadap guling, geser, serta

kompresi dan daya dukung tanah.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis dan penarikan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis

menyampaikan saran terkait penelitian mengenai pergerakan tanah yang terjadi di

Desa Ciherang, Sumedang Selatan sebagai berikut.
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. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai potensi pergerakan tanah yang
terjadi di Desa Ciherang mengingat bencana longsor telah terjadi berulang kali
di daerah tersebut.

. Edukasi dan pembangunan kesadaran terhadap bencana longsor perlu
dilakukan kepada masyarakat sebagai tindakan preventif.

. Perencanaan struktur bangunan untuk meredam kecepatan dan dampak aliran
perlu dipertimbangkan untuk meghindarkan masyarakat sekitar dari bahaya.
Mengevaluasi tata guna lahan agar kondisi tanah tidak semakin memburuk dan

bisa meningkatkan potensi terjadi longsor.
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